BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diambil
keimpulan sebagai berikut:

Pertama, ekstrak herba kate mas dapat dibuat sediaan krim. Stabilitas krim
stabil pada penyimpanan dari minggu ke-0 hingga minggu ke-3.

Kedua, krim herba kate mas mempunyai aktifitas antioksidan yang
ditunjukkan dengan kemampuannya melunturkan warna ungu dari DPPH dengan
variasi konsentrasi dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 515 nm.

Ketiga, aktivitas antioksidan pada herba kate mas yang tertinggi pada
formula 111 dengan konsentrasi ekstrak 3% pada minggu ke-O dengan nilai 1Csg
sebesar 127,350 ppm, sedangkan rutin sebagai pembandingnya mempunyai 1Csg

sebesar 7,798 ppm.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dalam mengisolisi,
memurnikan dan melakukan identifikasi senyawa yang aktif sebagai antioksidan
dengan metode lain pada ekstrak herba kate mas.
Kedua, perlu dilakukan pengujian aktivitas antioksidan herba kate mas

dengan bentuk sediaan yang berbeda.
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Ketiga, perlu dilakukannya penelitian antioksidan pada krim herba kate
mas dengan cara menggunakan metode selain DPPH untuk mengetahui seberapa
besar potensi antioksidan terhadap jenis radikal yang lain.

Keempat, perlu dilakukannya pengujian aktivitas antioksidan secara in

Vivo.
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No  :049/DET/UPT-LAB/21/1II2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Tika Mulyawati

NIM : 15092786 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Katemas (Euphorbia heterophylla 1)

Determinasi berdasarkan Backer : Flora of Java

1b-2b—-3b—-4b-12b— 13b - 14b — 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b -24b — 25b -

26b—27a—28b—29b—30b—31b— 32b — 74a — 75b — 76a — 77a— 78a — 79b — 80a — 81b — 86b
—87b—97a—98b — 99b — 100b — 143b — 147b — 156a. 99. Familia Euphorbiaceae. 1a — 2b — 59.
Euphorbia. 1b — 6a — 7a — 8a. Euphorbia heterophylla L.

Deskripsi:
Habitus
Batang

Daun

Bunga

Pustaka

Semak, tinggi dapat mencapai 1 meter.

Bulat, berwarna hijau, masif, beruas-ruas.

Tunggal, tersebar, bentuk jorong, ujung meruncing, pangkal meruncing, tepi rata,
panjang 5,5 — 9 cm, lebar 1,9 — 2,6 cm, tangkai daun pipih & berwarna hijau,
panjang + 1,5 cm, permukaan atas halus, permukaan bawah kasar, tulang daun
menyirip, berwarna hijau.

Majemuk, bentuk payung, terletak di ujung batang, tangkai silindris, panjang 1 — 2
cm, berwarna hijau, mahkota berwarna kuning.

Tunggang, berwarna putih kotor.

: Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).

N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

urakarta, 21 Maret 2013
Tim determinasi
— L O —

- Dra.Kartmah Wirjosoendjojo, SU.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Perhitungan rendemen serbuk herba kate mas

Serbuk herba kate mas diperoleh dari tanaman kate mas denan bobot basah 3800
gram, setelah dikeringkan mempunyai bobot 1400 gram, rendemen yang didapat
sebesar.

Rendemen herba kate mas:

bobot kering (gram) x 100 %

Persentase rendemen =
bobot basah (gram)
1400 (gram)

x 100 %
3800 (gram)

Persentase rendemen =

Persentase rendemen = 36,85 %
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Lampiran 3. Perhitungan susut pengeringan serbuk herba kate mas

No Berat awal (gram) Berat akhir (gram) Susut pengeringan (%)
1 2,0 1,90 6,3
2 2,0 1,88 6,5
3 2,0 1,87 54
Rata-rata 6,07

Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :

SD =
Dimana : X = Persentase susut pengeringan
X = Devisiasi / simpangan
n = Banyaknya yang diulang
SD = Standar devisiasi / simpangan baku
X X d= |x—i| d?
6,3 0,23 0,0529
6,5 6,07 0,43 0,1849
54 0,67 0,4489
Jumlah 0,6867
Sbh =

=0,5874
Persentase rata-rata menggunakan taraf kepercayaan 95%

|X—Y| <2 SD — data diterima

|5,4 -6,35| <2 % 0,5874
0,95 < 1,1748 — data diterima

(6,3+6,5+5,4)

Jadi susut pengeringan serbuk = =6,07%
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen ekstrak kental herba kate mas

Serbuk Berat botol + Berat botol Berat ekstrak Persentase
(gram) ekstrak kental kosong herba kate rendemen (%)
(gram) (gram) mas (gram)
1400 116,114 262,17 146,056 10,43

Persentase rendemen ekstrak kental herba kate mas :

bobot kering (gram) % 100 %

Persentase rendemen =
bobot basah (gram)

146,056 (gram)

x 100 %
1400 (gram)

Persentase rendemen =

Persentase rendemen = 10,43 %
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Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan ekstrak kental herba kate mas

No Berat awal (gram) Berat akhir (gram) Susut pengeringan (%)
1 2,0 1,969 1,7
2 2,0 1,977 1,3
3 2,0 1,99 11
Rata-rata 1,37

Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :

SD =
Dimana : X = Persentase susut pengeringan
X = Devisiasi / simpangan
n = Banyaknya yang diulang
SD = Standar devisiasi / simpangan baku
X X d= |X-X| d2
1,7 0,33 0,1089
13 1,37 0,07 0,10049
11 0,27 0,0729
Jumlah 0,1867
Sbh =

=4/0,09335
=0,3055

Persentase rata-rata menggunakan taraf kepercayaan 95%
|X—Y| <2 SD — data diterima

|1,47 - 1,37| < 2 x 0,3055
0,33 < 0,611 — data diterima

(17+13+11)

Jadi susut pengeringan serbuk = =1,37%
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Lampiran 6. Data hasil uji stabilitas fisik krim ekstrak herba kate mas

1. Data uji viskositas (dPas)

Waktu Formula | Formula 1l Formula 111
pengujtan 4 2 3 1 2 3 1 2 3

Harike-0 160 162 162 232 232 250 250 250 240
Minggul 215 215 210 255 245 270 270 265 270
Minggu2 215 210 210 235 220 250 250 255 260
Minggu3 180 190 180 185 180 230 230 240 245

Rata-rata Viskositas + SD

Waktu pengujian Viskositas (dPas)

Formula | Formula Il Formula Il
Hari ke-0 161,34+1,16 231,67+0,58 246,67+5,78
Minggu 1 213,34+2,89 246,67+7,64 268,33+2,89
Minggu 2 211,67+2,89 226,67+7,38 255,00+5,00
Minggu 3 183,34+5,78 181,67+2,89 238,33+7,38

2. Data uji daya lekat (detik)

Waktu Formula | Formula Il Formula 111
pengujian 1 2 3 1 2 3 1 2 3

Hari ke-0 85 85 90 83 85 89 90 98 95
Minggu 1 96 100 105 90 93 95 95 105 100
Minggu 2 85 89 95 84 86 90 85 89 95
Minggu 3 83 85 90 83 84 85 84 82 85

Rata-rata daya lekat £ SD

Waktu pengujian Viskositas (dPas)

Formula | Formula Il Formula Il
Hari ke-0 86,66+2,88 85,66+3,05 94,33+4,04
Minggu 1 93,66+4,50 99,33+2,51 100,00+5,00
Minggu 2 89,66+5,03 86,66+3,05 89,66+5,03

Minggu 3 86,00+3,60 84,00+1,00 83,66+1,52
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waktu Beban

Diameter penyebaran (cm)

(gram) Formula | Formula 1 Formula 111
1 2 3 1 2 3 1 2 3
55,18 3,7 38 37 43 44 41 40 38 39
Q 105,18 4,1 42 42 46 45 43 44 42 42
£ 155,18 46 46 47 48 49 45 45 44 45
E 205,18 49 48 5 50 52 49 49 48 49
- 255,18 52 5 53 53 54 51 51 50 50
55,18 34 35 34 35 35 36 33 32 29
2 105,18 38 37 37 38 39 38 36 35 35
= 155,18 40 41 39 40 41 40 39 40 38
£ 205,18 43 43 42 43 44 42 41 42 40
= 255,18 45 44 44 45 46 44 42 45 45
55,18 32 35 37 36 36 35 33 33 34
g 105,18 3,7 40 39 42 41 41 37 38 37
= 155,18 41 41 41 45 45 44 39 41 39
£ 20518 42 44 42 47 48 49 42 43 44
= 255,18 43 45 45 50 49 50 44 46 47
55,18 37 39 39 39 38 38 39 40 40
s 105,18 39 40 41 42 43 40 44 46 47
= 155,18 40 41 43 45 44 43 47 48 49
£ 20518 43 44 46 46 47 45 50 52 53
= 255,18 44 45 47 48 49 47 52 54 55
Rata-rata daya sebar £ SD
Formula Beban Diameter penyebaran (cm + SD)

(gram) Hari ke-0 Minggu | Minggu Il Minggu Il
55,18 3,73+0,05  3,43+0,05 3,46+0,25 3,83%0,11
105,18 4,16+0,05 3,73x0,05 3,86%0,15 4,00%0,10
Fl 155,18 4,63+0,05 4,00+0,10 4,10+0,00  4,13%0,15
205,18 490+0,10 4,26x0,05 4,26%0,11  4,43%0,15
255,18 5,16£0,15 4,43+0,05 4,43+0,11 4,53+0,15
55,18 4,26+0,15 3,53+0,05 3,56+0,05 3,83%0,05
105,18 4,46+0,15 3,83+0,05 4,13+0,05 4,16%0,15
Fll 155,18 4,7310,20 4,03+0,05 4,46%0,05 4,40%0,10
205,18 5,03+0,15 4,30+0,10 4,80+0,10 4,60+0,10
255,18 5,26£0,15 4,50+0,10 4,96+0,05 4,80+0,10
55,18 3,90+0,10 3,13+0,20  3,33+0,05  3,96+0,05
105,18 4,26+0,11  3,53+0,05 3,73x0,05 4,56%0,15
F 1 155,18 446+0,05 3,90+0,10 3,96%0,11  4,73%0,10
205,18 4,86+0,05 4,10+0,10 4,30+0,10 5,16%0,15
255,18 5,03+0,05 4,40+0,17 4,56+0,15 5,36%0,15
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Lampiran 7. Uji statistik kolmogorov-Smirnov analisis anova dua jalan krim

herba kate mas terhadap sifat fisik krim

1.Viskositas
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean | Std. Deviation | Minimum | Maximum
Viskositas 36 222.06 32.098 160 270

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Viskositas

N 36
Normal Parameters*® Mean 222.06
Std. Deviation 32.098

Most Extreme Absolute 126
Differences Positive .099
Negative -.126

Kolmogorov-Smirnov Z 753
Asymp. Sig. (2-tailed) .622

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Univariate Analysis of Variance
Between-Subjects Factors

Value Label N
Formula 1 Formula 1 12
2 Formula 2 12
3 Formula 3 12
Waktu 1 Hari ke-0 9
2 Minggu 1 9
3 Minggu 2 9
4 Minggu 3 9




Descriptive Statistics
Dependent Variable:Viskositas

Formula  Waktu Mean | Std. Deviation
Formulal Harike-0 161.33 1.155 3
Minggu 1 213.33 2.887 3
Minggu 2 211.67 2.887 3
Minggu 3 183.33 5774 3
Total 192.42 22.709 12
Formula2 Hari ke-0 231.67 577 3
Minggu 1 246.67 7.638 3
Minggu 2 226.67 7.638 3
Minggu 3 181.67 2.887 3
Total 221.67 25.762 12
Formula3 Hari ke-0 246.67 5774
Minggu 1 268.33 2.887
Minggu 2 255.00 5.000
Minggu 3 238.33 7.638
Total 252.08 12.515 12
Total Hari ke-0 213.22 39.566
Minggu 1 242.78 24.381
Minggu 2 231.11 19.650
Minggu 3 201.11 28.370
Total 222.06 32.098 36

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable:Viskositas

F

dfl

df2

Sig.

2.142

11

24

.058

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Formula + Waktu +
Formula * Waktu
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Viskositas
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Source Type 111 Sum

of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 35456.556° 11 3223.323 128.221 .000
Intercept 1775112.111 1| 1775112.111| 70612.194 .000
Formula 21363.389 2 10681.694 424.907 .000
Waktu 9253.000 3 3084.333 122.692 .000
Formula * 4840.167 6 806.694 32.090 .000
Waktu
Error 603.333 24 25.139
Total 1811172.000 36
Corrected Total 36059.889 35

a. R Squared = .983 (Adjusted R Squared = .976)

Estimated Marginal Means

Grand Mean

Dependent Variable:Viskositas

95% Confidence Interval

Mean | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
222.056 .836 220.331 223.780
Post Hoc Tests
Formula
Homogeneous Subsets
Viskositas
Student-Newman-Keuls*”
Formula Subset
N 1 2 3
Formula 1 12 192.42
Formula 2 12 221.67
Formula 3 12 252.08
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 25.139.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.



Waktu
Homogeneous Subsets
Viskositas
Student-Newman-Keuls*”
Waktu Subset
N 1 2 3 4
Minggu 3 9 201.11
Hari ke-0 9 213.22
Minggu 2 9 231.11
Minggu 1 9 242.78
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 25.139.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.
b. Alpha = .05.
2. Daya Sebar
NPar Tests
Descriptive Statistics
Std. Maximu
N Mean Deviation | Minimum m
dayasebar 36 4.789 .3616 4.2 5.5
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Viskositas
N 36
Normal Parameters®” Mean 4.789
Std. Deviation .3616
Most Extreme Absolute 77
Differences Positive 77
Negative -.109
Kolmogorov-Smirnov Z 1.060
Asymp. Sig. (2-tailed) 221

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value
Label N
formula 1 formula 1 12
2 formula 2 12
3 formula 3 12
Waktu 1 hari k-0 9
2 minggu 1 9
3 minggu 2 9
4 minggu 3 9

Descriptive Statistics

Dependent Variable:Viskositas

Formula  Waktu Mean | Std. Deviation
Formulal Harike-0 5.167 1528 3
Minggu 1 4.433 .0577 3
Minggu 2 4.433 1155 3
Minggu 3 4.533 1528 3
Total 4.642 .3370 12
Formula2 Hari ke-0 5.267 1528 3
Minggu 1 4.500 .1000 3
Minggu 2 4.967 0577
Minggu 3 4.800 .1000
Total 4.883 .3040 12
Formula3 Hari ke-0 5.033 0577
Minggu 1 4.500 1732
Minggu 2 4.967 . 1528
Minggu 3 5.367 1528
Total 4.842 4166 12
Total Hari ke-0 5.156 .1509
Minggu 1 4.444 1130
Minggu 2 4.656 .2603
Minggu 3 4.900 .3873
Total 4.789 .3616 36
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Levene's Test of Equality of Error Variances(a)

Dependent Variable: dayasebar
F dfL df2 Sig.
1.010 11 24 467
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal
across groups.
a Design: Intercept+formula+waktu+formula * waktu

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: dayasebar

Type 11 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 4.196(a) 11 .381 24.089 .000
Intercept 825.604 1 825.604 | 52143.439 .000
Formula 401 2 .200 12.649 .000
Waktu 2.549 3 .850 53.661 .000
formula * waktu 1.246 6 .208 13.117 .000
Error .380 24 .016
Total 830.180 36
Corrected Total 4.576 35

a R Squared = .917 (Adjusted R Squared = .879)

Estimated Marginal Means

Grand Mean
Dependent Variable: dayasebar
Mean Std. Error | 95% Confidence Interval
Lower Upper Lower Upper
Bound Bound Bound Bound

4.789 .021 4.746 4.832




Post Hoc Tests
formula
Homogeneous Subsets

dayasebar
Student-Newman-Keuls
N Subset

Formula 1 2 1
formula 1 12 4.642

formula 3 12 4.842
formula 2 12 4.883
Sig. 1.000 425

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares

The error term is Mean Square(Error) = .016.

a Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b Alpha =.05.

waktu
Homogeneous Subsets

dayasebar
Student-Newman-Keuls
N Subset
Waktu 1 2 3 4 1
minggu 1 9 4.444
minggu 2 9 4.656
minggu 3 9 4.900
hari k-0 9 5.156
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type Il Sum of Squares

The error term is Mean Square(Error) = .016.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.
b Alpha = .05.
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3. Daya lekat
NPar Tests

Descriptive Statistics

Mean

Std.
Deviation

Minimum

Maximu
m

dayalekat

36 89.94

6.374

82

105

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dayalekat

N 36
Normal Mean 89.94
Parameters(a,b) Std. Deviation 6.374
Most Extreme Absolute .198
Differences Positive .198
Negative -.110

Kolmogorov-Smirnov Z 1.186
Asymp. Sig. (2-tailed) 120

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value Label N
formula 1 formula 1 12
2 formula 2 12
3 formula 3 12
Waktu 1 hari ke-0 9
2 minggu 1 9
3 minggu 2 9
4 minggu 3 9
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Descriptive Statistics

Dependent Variable: dayalekat

formula  waktu Mean Std. Deviation

formula 1l hari ke-0 86.67 2.887 3
minggu 1 100.33 4.509 3
minggu 2 89.67 5.033 3
minggu 3 86.00 3.606 3
Total 90.67 6.946 12

formula 2 hari ke-0 85.67 3.055 3
minggu 1 92.67 2.517 3
minggu 2 86.67 3.055 3
minggu 3 84.00 1.000 3
Total 87.25 4.048 12

formula 3 hari ke-0 94.33 4.041 3
minggu 1 100,00 5.000 3
minggu 2 89.67 5.033 3
minggu 3 83.67 1.528 3
Total 91.92 7.204 12

Total hari ke-0 88.89 5.036 9
minggu 1 97.67 5.196 9
minggu 2 88.67 4.153 9
minggu 3 84.56 2.297 9
Total 89.94 6.374 36

Levene's Test of Equality of Error Variances(a)

Dependent Variable: dayalekat

F

dfl

df2

Sig.

171

11

24

.664
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Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal
across groups.

a Design: Intercept+formula+waktu+formula * waktu



Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: dayalekat

Type 11 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1097.889(a) 11 99.808 7.393 .000
Intercept 291240.111 1 291240.111 | 21573.342 .000
formula 140.056 2 70.028 5.187 .013
Waktu 822.778 3 274.259 20.316 .000
formula * waktu 135.056 6 22.509 1.667 A72
Error 324.000 24 13.500
Total 292662.000 36
Corrected Total 1421.889 35

a R Squared = .772 (Adjusted R Squared = .668)

Estimated Marginal Means

Grand Mean
Dependent Variable: dayalekat
Mean Std. Error | 95% Confidence Interval
Lower Upper Lower
Bound Bound Bound Upper Bound
89.944 612 88.681 91.208
Post Hoc Tests
formula
Homogeneous Subsets
dayalekat
Student-Newman-Keuls
N Subset
formula 1 2 1
formula 2 12 87.25
formula 1 12 90.67
formula 3 12 91.92
Sig. 1.000 413

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 13,500.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.

b Alpha =,05.
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waktu
Homogeneous Subsets
dayalekat

Student-Newman-Keuls

N Subset

Waktu 1 2 3 1
minggu 3 84.56
minggu 2
hari ke-0
minggu 1 97.67
Sig. 1.000 .899 1.000

88.67
8.89

© © © ©

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type Il Sum of Squares

The error term is Mean Square(Error) = 13.500.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.

b Alpha = .05.
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Lampiran 8. Penimbangan DPPH, hasil penentuan panjang gelombang

maksimum, dan operating time

1. Penimbangan DPPH
Penimbangan DPPH = BM DPPH x volume larutan x molaritas DPPH
= 394,32 g/mol x 0,100 liter x 0,0004 M
= 15,772 mg = 15,8 mg
2. Penentuan panjang gelombang maksimum
Absorbansi DPPH
A (nm) Minggu ke-0 minggu ke-3
1 2 3 1 2 3
450 0,338 0,342 0,320 0,321 0,314 0,345
455 0,350 0,366 0,345 0,347 0,325 0,368
460 0,367 0,371 0,372 0,380 0,337 0,385
465 0,387 0,400 0,393 0,418 0,387 0,425
470 0,410 0,412 0,437 0,459 0,412 0,469
475 0,436 0,452 0,475 0,506 0,435 0,514
480 0,465 0,490 0,518 0,556 0,474 0,561
485 0,598 0,542 0,563 0,596 0,489 0,595
490 0,529 0,584 0,607 0,615 0,524 0,614
495 0,659 0,603 0,651 0,646 0,577 0,648
500 0,688 0,657 0,694 0,685 0,590 0,672
505 0,693 0,665 0,710 0,702 0,664 0,696
510 0,705 0,722 0,724 0,719 0,699 0,721
515 0,737 0,735 0,737 0,732 0,730 0,732
520 0,621 0,724 0,705 0,720 0,726 0,654
525 0,602 0,718 0,691 0,685 0,713 0,632
530 0,599 0,693 0,685 0,648 0,689 0,596
535 0,572 0,657 0,652 0,621 0,643 0,571
540 0,540 0,609 0,612 0,584 0,601 0,552
545 0,509 0,571 0,575 0,535 0,559 0,531
550 0,481 0,536 0,546 0,512 0,523 0,502




3.

Penentuan operating time

Menit ke Absorbansi
0 0,757
5 0,761

10 0,764
15 0,769
20 0,773
25 0,779
30 0,640
35 0,640
40 0,640
45 0,640
50 0,640
55 0,640
60 0,640
65 0,673
70 0,694
75 0,702
80 0,708
85 0,713
90 0,719
95 0,726
100 0,730
105 0,735
110 0,741
115 0,746
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Lampiram 9. Pembuatan dan perhitungan konsentrasi ekstrak dalam krim
herba kate mas

1. Pembuatan dan perhitungan formula krim 1
Pembuatan larutan stok formula krim 1 dilakukan dengan cara menimbang
0,500 gram sediaan formula krim 1 dimasukkan dalam labu takar 100 ml
kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas. Larutan stok 5000 ppm
selanjutnya diencerkan menjadi beberapa seri konsentrasi.
» Konsentrasi 100 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 100 ppm = V, x 5000 ppm
Vo= 1ml
Larutan uji dengan konsentrasi 1 ppm dibuat dengan memipet 1 ml dari
larutan stok 500 ppm menggunakan pipet volume 1 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
» Konsentrasi 200 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 200 ppm = V, x 5000 ppm
Vo= 2ml
Larutan uji dengan konsentrasi 200 ppm dibuat dengan memipet 2 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 2 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
» Konsentrasi 250 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 250 ppm = V. x 5000 ppm

V, = 2,5 ml
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Larutan uji dengan konsentrasi 250 ppm dibuat dengan memipet 2,5 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 2,5 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

» Konsentrasi 400 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 400 ppm = V, x 5000 ppm
Vo= 4ml

Larutan uji dengan konsentrasi 400 ppm dibuat dengan memipet 4 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 4 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

» Konsentrasi 500 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 500 ppm = V, x 5000 ppm
V,= 5ml

Larutan uji dengan konsentrasi 500 ppm dibuat dengan memipet 5 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 5 ml lalu dimasukkan dalam
labu ukur 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

2. Pembuatan dan perhitungan formula krim 2

Pembuatan larutan stok formula krim 2 dilakukan dengan cara menimbang
0,500 gram sediaan formula krim 2 dimasukkan dalam labu takar 100 ml
kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas. Larutan stok 5000 ppm

selanjutnya diencerkan menjadi beberapa seri konsentrasi.
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» Konsentrasi 100 ppm
Vi xCi= Vo xCy
50 ml x 100 ppm = V, x 5000 ppm
Vo= 1ml
Larutan uji dengan konsentrasi 1 ppm dibuat dengan memipet 1 ml dari
larutan stok 500 ppm menggunakan pipet volume 1 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
» Konsentrasi 200 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 200 ppm = V. x 5000 ppm
Vo= 2ml
Larutan uji dengan konsentrasi 200 ppm dibuat dengan memipet 2 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 2 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
» Konsentrasi 250 ppm
VixCi= VopxCy
50 ml x 250 ppm = V. x 5000 ppm
V= 25ml
Larutan uji dengan konsentrasi 250 ppm dibuat dengan memipet 2,5 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 2,5 ml lalu dimasukkan dalam

labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
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» Konsentrasi 400 ppm
Vi XCi= Vo, XC,
50 ml X 400 ppm = V;, X 5000 ppm
Vo= 4ml
Larutan uji dengan konsentrasi 400 ppm dibuat dengan memipet 4 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 4 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
» Konsentrasi 500 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 500 ppm = V. x 5000 ppm
V,= 5ml
Larutan uji dengan konsentrasi 500 ppm dibuat dengan memipet 5 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 5 ml lalu dimasukkan dalam
labu ukur 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
3. Pembuatan dan perhitungan formula krim 3
Pembuatan larutan stok formula krim 3 dilakukan dengan cara menimbang
0,500 gram sediaan formula krim 3 dimasukkan dalam labu takar 100 ml
kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas. Larutan stok 5000 ppm
selanjutnya diencerkan menjadi beberapa seri konsentrasi.
» Konsentrasi 100 ppm
VixCi= Vo, xCy
50 ml x 100 ppm = V, x 5000 ppm

Vs = 1ml
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Larutan uji dengan konsentrasi 1 ppm dibuat dengan memipet 1 ml dari
larutan stok 500 ppm menggunakan pipet volume 1 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

» Konsentrasi 200 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 200 ppm = V, x 5000 ppm
Vo= 2ml

Larutan uji dengan konsentrasi 200 ppm dibuat dengan memipet 2 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 2 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

» Konsentrasi 250 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 250 ppm = V, x 5000 ppm
Vo= 25ml

Larutan uji dengan konsentrasi 250 ppm dibuat dengan memipet 2,5 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 2,5 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

» Konsentrasi 400 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 400 ppm = V. x 5000 ppm

Vs = 4 ml
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Larutan uji dengan konsentrasi 400 ppm dibuat dengan memipet 4 ml dari
larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 4 ml lalu dimasukkan dalam
labu takar 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.

» Konsentrasi 500 ppm
VixCi= Vo xCy
50 ml x 500 ppm = V, x 5000 ppm
Vo= 5ml

Larutan uji dengan konsentrasi 500 ppm dibuat dengan memipet 5 ml dari

larutan stok 5000 ppm menggunakan pipet volume 5 ml lalu dimasukkan dalam

labu ukur 50 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.



Lampiram 10. Perhitungan aktivitas antioksidan krim herba kate mas
A. Data hasil pengujian minggu ke-0
1. Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs, pada formula 1

Perhitungan persentase peredaman menggunakan rumus:
Abs.kontrol—-Abs.sampel

84

0) = X 0
Peredaman (%) Abs. kontrol 100%
Konsentrasi 100 ppm
0,737-0,427
Peredaman (%) = ——————— X 100% = 42,062
0,737
Konsentrasi 200 ppm
0,737-0,387
Peredaman (%) = —————— X 100% = 47,489
0,737
Konsentrasi 250 ppm
0,737-0,350
Peredaman (%) = ————— X 100% = 52,510
0,737
Konsentrasi 400 ppm
0,737-0,322
Peredaman (%) = ——————— X 100% = 56,309
0,737
Konsentrasi 500 ppm
0,737-0,312
Peredaman (%) = —————— X 100% = 57,666
0,737
Konsentrasi ekstrak Absorbansi  Rata-rata  Peredaman Log Probit
kental (ppm) sampel absorbansi (%) konsentrasi
0,427
100 ppm 0,428 0,427 42,062 2 4,80
0,427
0,386
200 ppm 0,387 0,387 47,489 2,301 4,92
0,388
0,350
250 ppm 0,352 0,350 52,510 2,398 5,05
0,350
0,322
400 ppm 0,321 0,323 56,309 2,602 5,15
0,323
0,310
500 ppm 0,315 0,312 57,666 2,699 5,18

0,312




Hasil perhitungan Regresi Linier log konsentrasi dengan Probit
a=23,644

b=0,573
r=0,983
Sehingga, di dapat persamaan :
y =a+bx
5 =3,644+0,573
X = 2366
ICsp = antilog 2,366
ICso =232,273
2. Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cso pada formula 2

Perhitungan persentase peredaman menggunakan rumus:

Abs.kontrol—Abs.sampel
Abs.kontrol

Peredaman (%) = x 100%

Konsentrasi 100 ppm

0,735-0,382
Peredaman (%) = o738 X 100% = 48,027

Konsentrasi 200 ppm

0,735-0,364
Peredaman (%) = T o738 %X 100% = 50,476

Konsentrasi 250 ppm

0,735-0,341
Peredaman (%) = o738 X 100% = 53,605

Konsentrasi 400 ppm

0,735-0,326
Peredaman (%) = W X 100% = 55,570

Konsentrasi 500 ppm
0,735-0,314

Peredaman (%) = W X 100% = 57,279
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Konsentrasi
ekstrak kental

(ppm)

Absorbansi  Rata-rata ~ Peredaman Log

sampel  absorbansi (%) konsentrasi ' TOP!

0,382

100 ppm 0,383 0,382 48,027 2 4,95
0,381
0,363

200 ppm 0,363 0,364 50,476 2,301 5,00
0,365
0,340

250 ppm 0,340 0,341 53,605 2,398 5,08
0,342
0,326

400 ppm 0,327 0,326 55,570 2,602 5,13
0,325
0,312

500 ppm 0,316 0,314 57,279 2,699 5,18
0,314

Hasil perhitungan Regresi Linier log konsentrasi dengan Probit
a=4,268
b =0,333
r=0,974

Sehingga, di dapat persamaan :

y =a+bx

5 =4,268+0,333

x  =2,198

ICs = antilog 2,198

ICso =157,761
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3. Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs, pada formula 3

Perhitungan persentase peredaman menggunakan rumus:
Abs.kontrol—-Abs.sampel

0 = X 0
Peredaman (%) M bekontrol 100%
Konsentrasi 100 ppm
0,737-0,373
Peredaman (%) = —————— X 100% = 49,389
0,737
Konsentrasi 200 ppm
0,737-0,355
Peredaman (%) = —————— X 100% = 51,832
0,737
Konsentrasi 250 ppm
0,737-0,338
Peredaman (%) = —————— X 100% = 54,138
0,737
Konsentrasi 400 ppm
0,737-0,325
Peredaman (%) = ——————— X 100% = 55,902
0,737
Konsentrasi 500 ppm
0,737-0,313
peredaman (%) = ————— X 100% = 57,530
0,737
Konsentrasi ekstrak ~ Absorbansi ~ Rata-rata  Peredaman Log Probit
kental (ppm) sampel absorbansi (%) konsentrasi
0,372
100 ppm 0,374 0,373 49,389 2 4,97
0,374
0,355
200 ppm 0,357 0,355 51,832 2,301 5,05
0,354
0,339
250 ppm 0,337 0,338 54,138 2,398 5,10
0,338
0,324
400 ppm 0,325 0,325 55,902 2,602 5,15
0,326
0,312
500 ppm 0,315 0,313 57,530 2,699 5,18

0,312




Hasil perhitungan Regresi Linier log konsentrasi dengan Probit
a=4,362
b =0,303
r=0,996

Sehingga, di dapat persamaan :

y =a+bx

5 =47362+0,303

X = 2,105

ICso = antilog 2,105

ICso =127,350

B. Data hasil pengujian minggu ke-3
1. Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs, pada formula 1

Perhitungan persentase peredaman menggunakan rumus:

Abs.kontrol—-Abs.sampel

X 0
Abs.kontrol 100%

Peredaman (%) =

Konsentrasi 100 ppm

0,732-0,476
Peredaman (%) = o732 X 100% = 34,973

Konsentrasi 200 ppm

0,732—0,381
Peredaman (%) = W x 100% = 47,951

Konsentrasi 250 ppm

0,732-0,341
Peredaman (%) = o732 X 100% = 53,415

Konsentrasi 400 ppm

0,732—-0,325
Peredaman (%) = W X 100% = 55,601
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Konsentrasi 500 ppm
0,732-0,316

peredaman (%) = ——————— X 100% = 56,830
0,732
eEsc;P:If T(ﬁ?é\l Absorban Rata-rata_ Peredaman Log _ Probit
si sampel  absorbansi (%) konsentrasi
(Ppm)

0,475

100 ppm 0,477 0,476 34,973 2 4,61
0,476
0,380

200 ppm 0,383 0,381 47,951 2,301 4,69
0,380
0,340

250 ppm 0,343 0,341 53,415 2,398 5,08
0,340
0,325

400 ppm 0,327 0,325 55,601 2,602 5,13
0,324
0,315

500 ppm 0,316 0,316 56,830 2,699 5,18
0,318

Hasil perhitungan Regresi Linier log konsentrasi dengan Probit

a=2,805
b =0,888
r=0,912
Sehingga, di dapat persamaan :
y=a+bx
5=2,805+ 0,888
X=2,472

ICso = antilog 2,472
1Cs50 = 296,483



2. Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Csy, pada formula 2

Perhitungan persentase peredaman menggunakan rumus:

Abs.kontrol-Abs.sampel
EZ x 100%

Peredaman (%) =

90

Abs.kontrol
Konsentrasi 100 ppm
0,730-0,391
Peredaman (%) = o730 X 100% = 46,438
Konsentrasi 200 ppm
0,730-0,376
Peredaman (%) = o730 X 100% = 48,493
Konsentrasi 250 ppm
0,730-0,358
Peredaman (%) = W X 100% = 50,959
Konsentrasi 400 ppm
0,730-0,331
Peredaman (%) = o730 X 100% = 54,657
Konsentrasi 500 ppm
0,730-0,321
peredaman (%) = o730 X 100% = 56,027
Konsentrasi .
ekstrak kental Absorbarm I;ata;)rata_ Pere(c)i/aman ) Log _ Probit
(ppm) sampe absorbansi (%) onsentrasi
0,390
100 ppm 0,390 0,391 46,438 2 4,90
0,392
0,378
200 ppm 0,376 0,376 48,493 2,301 4,95
0,375
0,359
250 ppm 0,357 0,358 50,959 2,398 5,03
0,359
0,333
400 ppm 0,332 0,331 54,657 2,602 5,10
0,330
0,320
500 ppm 0,324 0,321 56,027 2,699 5,15

0,321
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Hasil perhitungan Regresi Linier log konsentrasi dengan Probit
a=4,146
b =0,366
r=0,973

Sehingga, di dapat persamaan :

y=a+bx

5=4,146 + 0,366

x=2,333

ICso = antilog 2,333

ICs0 = 215,278

3. Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Csy, pada formula 3

Perhitungan persentase peredaman menggunakan rumus:

Abs.kontrol—-Abs.sampel
Abs kontrol

Peredaman (%) = x 100%

Konsentrasi 100 ppm

0,732-0,375
Peredaman (%) = T o732 X 100% = 48,770

Konsentrasi 200 ppm

0,732-0,361
Peredaman (%) = W X 100% = 50,683

Konsentrasi 250 ppm

0,732-0,333
Peredaman (%) = o732 X 100% = 54,508

Konsentrasi 400 ppm

0,732-0,321
Peredaman (%) = T o732 X 100% = 56,147

Konsentrasi 500 ppm

0,732-0,312
peredaman (%) = o732 X 100% = 57,377
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Konsentrasi
ekstrak kental

(ppm)

Absorbansi
sampel

Rata-rata
absorbansi

Peredaman

(%)

Log

konsentrasi

Probit

100 ppm

200 ppm

250 ppm

400 ppm

500 ppm

0,375
0,377
0,374
0,361
0,360
0,362
0,333
0,333
0,334
0,320
0,322
0,323
0,312
0,314
0,311

0,375

0,361

0,333

0,321

0,312

48,770

50,683

54,508

56,147

57,377

2,301

2,398

2,602

2,699

4,95

5,00

5,10

5,15

5,18

Hasil perhitungan Regresi Linier log konsentrasi dengan Probit

a=4,312
b=0,319
r=0,952

Sehingga, di dapat persamaan :

y=a+bx

5=4,312+0,319

X = 2,156

ICso = antilog 2,156

I1Cs0 = 143,218
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C.pembanding rutin

Perhitungan persentase peredaman menggunakan rumus :
Abs.kontrol—-Abs.sampel

0 = X 0
Peredaman (%) M bekontrol 100%
Konsentrasi 1ppm
0,732-0,551
Peredaman (%) = ————— X 100% = 24,726
0,732
Konsentrasi 2 ppm
0,732-0,511
Peredaman (%) = ————— X 100% = 30,191
0,732
Konsentrasi 4 ppm
0,732-0,482
Peredaman (%) = —————— X 100% = 34,153
0,732
Konsentrasi 5 ppm
0,732-0,382
Peredaman (%) = ——————— X 100% = 47,814
0,732
Konsentrasi 8 ppm
0,732-0,351
peredaman (%) = ————— X 100% = 52,049
0,732
Konsentrasi .
ekstrak kental Absorbansi Rata—rata_ Peredaman Log _ Probit
sampel absorbansi (%) konsentrasi
(ppm)
0,551
1ppm 0,550 0,551 24,726 0 4,33
0,551
0,502
2 ppm 0,517 0,511 30,191 0,301 4,48
0,515
0,481
4 ppm 0,482 0,482 34,153 0,602 4,59
0,483
0,385
5 ppm 0,384 0,382 47,814 0,699 4,95
0,387
0,354
8 ppm 0,349 0,351 52,049 0,903 5,05

0,350




Hasil perhitungan Regresi Linier log konsentrasi dengan Probit

a=4,2723

b =0,8136

r=0,9347
Sehingga, di dapat persamaan :
y=a+bx
5=4,2723+0,8136
x =0,8944

ICso = antilog 0,8944
ICs50= 7,841
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Lampiran 11. Gambar bahan penelitian, krim dan alat

Formula 1 formula Il



Formula Il

Foto alat uji daya lekat

L.

7 foto alat uji viskositas

Foto alat uji daya sebar
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Lampiran 12. Hasil uji senyawa kimia

Uji flavonoid

Uji saponin Uji tanin



Uji alkaloid reagen mayer

Uji alkaloid reagen dragendrof
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Lampiran 13. Tabel probit

99

% 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0 - 267 295 312 325 336 345 352 359 3,66
10 372 3,77 382 387 392 396 401 405 408 412
20 416 4,19 423 426 429 433 436 439 442 445
30 448 450 453 456 454 461 464 467 469 4,72
40 4,75 4,77 480 482 485 482 490 492 495 497
50 500 5,03 505 508 510 513 515 518 520 523
60 525 528 531 533 536 539 541 544 547 550
70 552 555 558 561 564 567 571 574 577 581
80 584 588 592 595 599 604 608 613 618 6,23
90 6,28 634 641 648 655 664 675 688 705 7,33
- 0,0 0,1 0,2 0,3 04 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9
99 733 737 741 746 751 758 765 7,75 7,88 8,09




